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ABSTRAK 
Nilai Religius yang dikembangkan di Pondok Pesantren sangat 
mengedepankan toleransi, saling menghargai, saling membantu, dan berpihak 
pada “anti kekerasan”, namun dalam tataran implementasinya seringkali nilai 
religius yang bersumber dari pembacaan terhadap kitab kuning dan 
pembacaan terhadap Pancasila seringkali tidak menemui titik temu. Lahirnya 
sikap dan perilaku beragama santri yang kurang dalam wawasan kebangsaan 
lebih disebabkan oleh minimnya upaya mendialogkan nilai Ketuhanan yang 
bersumber dari kitab-kitab kuning dengan nilai Ketuhanan yang bersumber 
dari Pancasila. Metode penulisan artikel ini menggunakan kajian deskriptif dari 
berbagai sumber termasuk kitab kuning. Hasil kajian dari tulisan ini disarankan 
perlu adanya dialog nilai Ketuhanan yang bersumber dari kitab-kitab kuning 
dengan nilai Ketuhanan yang bersumber dari Pancasila dalam proses 
pengembangan, implementasi, hingga evaluasi kurikulum. SImpulan yang 
dapat ditarik bahwa nilai Ketuhanan Pancasila dan Nilai Ketuhanan Kitab 
Kuning sebaiknya dimasukkan ke dalam Sistem Pendidikan Pondok Pesantren, 
sehingga dapat dihasilkan profil lulusan “Santri Membangsa”. 
 
ABSTRACT  
Religious values developed in Islamic boarding schools emphasize tolerance, 
mutual respect, mutual assistance, and side with "anti-violence", but at the 
level of implementation, often religious values originating from reading the 
yellow book and readings against Pancasila often do not meet common 
ground. The birth of the religious attitudes and behaviour of the santri who 
lacked a national perspective was more due to the lack of efforts to dialogue 
between the divine values originating from the yellow books with the divine 
values originating from Pancasila. This article writing method uses descriptive 
studies from various sources including the yellow book. The results of the 
study from this paper suggest that there is a need for a dialogue on Divine 
values originating from the yellow books with Divine values originating from 
Pancasila in the process of curriculum development, implementation, and 
evaluation. The conclusion that can be drawn is that the values of the Pancasila 
Godhead and the Yellow Book of God values should be included in the Pondok 
Pesantren Education System, so that a profile of graduates of "Santri Nation" 
can be produced. 
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Latar Belakang  

Pancasila sebagai sumber tata nilai religius utama untuk membentuk sikap 
berkebangsaan di lembaga pendidikan pesantren nyaris terabaikan dalam berbagai studi 
yang ditemukan. Beberapa studi telah berorientasi pada penelusuran terhadap 
pembentukan sikap keagamaan di pesantren, namun mengabaikan arti penting Pancasila 
sebagai sumber atau rujukan utama. Fenomena tersebut dapat dilihat dalam studi yang 
dilakukan oleh Roby dan Muhid,  Septiana, Anggraini, Bana, Amalia, Rizkilla, Sintia, dan 
Sutarman,  Rochmania, Pratiwi , and Wiyadi,  Anwari,  Warsito,  Layali and Dewantara,  
Susanto and Desrani,  Husin, Muhammad, and Susandi,  Fauzi and Hosna,  Zainudin,  Huda 
and Mujahadah, Anwar, Lutfauziah, and Hartono,  Hamdanah,  Solihin, Hasanah, and 
Fajrussalam,  Bahroni and Ansori,  dan Hidayat.  Pengabaian Pancasila sebagai rujukan 
dalam berbagai studi tersebut nampak dari tidak ditemukannya ragam tafsir tentang 
Pancasila dari founding fathers yang dijadikan sebagai rujukan untuk pengembangan 
penguatan karakter kebangsaan di lingkungan pesantren. 

Pondok Pesantren merupakan salah satu bentuk Lembaga Pendidikan Islam yang sudah 
berkembang sejak lama di Indonesia. Sebagai Lembaga Pendidikan, Pondok Pesantren 
memiliki kesamaan misi dengan Lembaga-lembaga lain, yaitu mencerdaskan kehidupan 
bangsa, dengan unsur penopangnya, pendidik, peserta didik, fasilitas belajar, kurikulum. 
Berbeda dengan Lembaga Pendidikan lainnya, Pondok Pesantren dilengkapi dengan 
asrama, masjid, kitab kuning, dan tradisi akademik sebagai penciri khusus dan unsur utama 
sistem pendidikannya.  Tradisi akademik di pesantren yang sangat kuat dengan kajian kitab-
kitab turath atau yang lebih dikenal dengan sebutan kitab kuning yang berisi tentang 
semua hal yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya, manusia dengan manusia, 
juga manusia dengan makhluk hidup lainnya, nilai-nilai yang dikembangkan sudah dapat 
dipastikan sejalan dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila sebagai pandangan 
hidup bangsa Indonesia tempat dimana Pondok Pesantren berdiri, berperan, dan berdarma 
bakti kepada bangsanya, terutama nilai Religius yang terkandung dalam sila pertama 
Pancasila.  Jika dipelajari dengan seksama, secarasubstantive, nilai Religius yang 
dikembangkan di Pondok Pesantren sangat mengedepankan toleransi, saling menghargai, 
saling membantu, dan berpihak pada “anti kekerasan”, namun dalam tataran 
implementasinya seringkali nilai religius yang bersumber dari pembacaan terhadap kitab 
kuning dan pembacaan terhadap Pancasila seringkali tidak menemui titik temu, dan seolah 
berjalan sendiri sendiri di alam yang berbeda. 

Apalagi baru-baru ini ketika kita dikejutkan dengan pemberitaan tentang kekerasan 
seksual di pondok pesantren, tentu saja sangat bertolak belakang dengan penciri khas 
pondok pesantren sebagai kawah candra dimuka bagi pembelajar Agama Islam.  Meski kita 
tidak harus menyikapinya dengan membabi buta, sebab baru kali ini terungkap kasus 
kekerasan seksual di pondok pesantren, tetapi juga tidak boleh abai terhadap kejadian 
tersebut, agar tidak terjadi lagi hal serupa di Lembaga Pendidikan khususnya pesantren 
lain. Fakta lain juga ditemukan adanya pemberitaan tentang terindikasinya beberapa 
Pondok Pesantren yang menjadi agen radikalisme dalam Islam, yang terdata oleh BNPT 
semula hanya 19 di tahun 2016 menjadi 198 di tahun 2022.  Meski jumlah ini hanya 0,007 
pesen saja dari total 27.722 jumlah Pondok Pesantren yang terdata di Kementerian Agama, 
namun cukup mengusik rasa kebangsaan kita yang sejak kelahirannya telah berkonsensus 
untuk satu dalam kebhinnekaan di bawah bendera sang saka Merah Putih dan satu dalam 
pandangan hidup, Pancasila. 
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Fakta-fakta mengejutkan tersebut seolah menggugat keterlaksanaan nilai-nilai dalam 
ajaran yang tertuang, dan dipelajari di kitab kuning yang telah diajarkan di pondok 
pesantren, juga sekaligus nilai-nilai Religius dalam Pancasila yang telah disepakati oleh para 
pendiri Negara Indonesia sebagai Dasar Negara, yang merupakan kristalisasi dari 
pandangan hidup seluruh bangsa Indonesia. Mempertimbangkan hal tersebut, menjadi 
sangat penting melakukan kajian tentang bagaimana nilai Religius dalam Pancasila dapat 
didialogkan dengan nilai-nilai religius yang dipelajari di kitab-kitab kuning, lalu diajarkan, 
diteladankan, dan dibiasakan dalam sebuah sistem Pendidikan, sehingga dapat melahirkan 
santri yang memiliki wawasan kebangsaan yang bersumber dari Pancasila.. 

Nilai Religius Pancasila dan Studi Pesantren 

Nilai Religius merupakan nilai yang berkaitan dengan keterikatan sesorang dengan 

Dzat yang memiliki kekuatan, keagungan, kemuliaan, dan semua hal yang melampaui 

batas-batas kemanusiaan.1 Nilai Religius Pancasila merupakan nilai ke-Tuhan-an yang 

terkandung dalam pandangan hidup bangsa Indonesia, yang terdiri dari lima (5) unsur, 

yang disebut Pancasila. Nilai Ketuhanan Pancasila tergambar dalam Sila Pertama, 

“Ketuhanan yang Maha Esa”.  Ketuhanan merupakan salah satu unsur dari lima unsur nilai 

yang dimiliki oleh Pancasila, yang seharusnya mengilhami pola pikir, pola sikap, dan pola 

perilaku segenap warga bangsa Indonesia, tidak terkecuali warga Pondok Pesantren. Lima 

unsur tersebut yaitu: Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, Kerakyatan, dan Keadilan 

(Badan Pembinaan Ideologi Pancasila Republik Indonesia, Peraturan Badan Pembinaan 

Ideologi Pancasila Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Materi Dasar 

Pembinaan Ideologi Pancasila.  

Ketuhanan diharapkan menjadi karakter bangsa Indonesia, dimana dalam diri bangsa 

Indonesia memiliki kesadaran penuh akan adanya Yang Maha Tinggi, Maha Berkuasa, dan 

Maha Agung dalam mengatur hidup dan kehidupannya. Kesadaran ini mengantarkan 

manusia untuk bersikap dan bertindak baik terhadap sesamanya, bahkan kepada makhluk 

lain yang sama-sama berstatus sebagai ciptaan-Nya. Kesadaran dan keyakinan memiliki 

kedudukan yang sama di mata Tuhan, akan melahirkan sikap dan perilaku saling 

membantu, saling menolong, dan saling melindungi dalam mempertahankan hidup dan 

kehidupan yang dianugerahkan oleh Tuhan. Wujud dari nilai ketuhanan ini adalah 

terciptanya kehidupan berbangsa dan bernegara dengan kesadaran di setiap warganya 

untuk dapat menghormati pemeluk agama lain dalam menjalankan ajaran agamanya dan 

tidak memaksakan agama/ajaranya kepada orang lain.  

Peraturan Menteri Agama nomor 31 tahun 2020 tentang Pendidikan Pesantren, 

semakin meneguhkan bahwa Pondok Pesantren merupakan Lembaga Pendidikan yang 

diharapkan dapat menjadi wadah penanaman keimanan, penyemai akhlak mulia, penguat 

ajaran rahmatan lil ‘alamin (perawat alam raya), pengasah sikap rendah hati, toleran, 

keseimbangan, moderat, dan nilai luhur bangsa Indonesia. Tugas empat (4) P4 (Penanam, 

Penyemai, Penguat, & Pengasah) Pondok Pesantren tersebut diharapkan dapat melahirkan 

Santri (Peserta Didik) yang memiliki: akhlak mulia, kedalaman ilmu agama Islam, 

keteladanan, kecintaan terhadap tanah air, kemandirian, keterampilan, dan wawasan 

global. Wujud dari tugas berat Pondok Pesantren dapat digambarkan dalam diagram 

sistem Pendidikan Pondok Pesantren berikut: 
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Gambar 1. Sistem Pendidikan Pesantren Pancasila 

Nilai Religius Pancasila dan Studi Pesantren 

Implementasi Nilai Religius di Pondok Pesantren, dapat dimulai dari memasukkan 

nilai-nilai ketuhanan ke dalam Dokumen Kurikulum, Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran, 

Pedoman Pola Pengasuhan, Pedoman Pola Pembimbingan, Pedoman Program 

Pembiasaan, dan Pedoman Program Keteladanan.  

Dokumen Kurikulum dikembangkan dengan melibatkan berbagai pihak, pihak 

Pondok Pesantren, Pakar Bidang Kurikulum, Pakar Bidang Wawasan Kebangsaan, 

Kementerian Agama, Masyakat Pengguna Jasa Alumni Pondok Pesantren. 

Kurikulum dikembangkan dengan terlebih dahulu dilakukan kajian yang 

mendialogkan antara nilai nilai kebangsaan, terutama nilai Ketuhanan dalam Pancasila 

dengan nilai nilai Keislaman dalam kitab-kitab kuning. Hasil kajian tersebut kemudian 

dirumuskan dan dimasukkan dalam kompetensi yang diharapkan dimiliki oleh para santri 

yang dituangkan dalam Kurikulum Dokumen I maupun Dokumen II (Silabus/RPP).  

Nilai Ketuhanan dipraktekkan dalam Proses Pembelajaran mulai dari merumuskan 

dalam perencanaan pembelajaran, menjalankan nilai Ketuhanan dalam pelaksanaan 

pembelajaran dengan memasukkannya ke dalam materi ajar, memberikan contoh-contoh 

perilaku beragama, dan membangun pola interaksi guru-santri/guru-guru/santri-santri yang 

mencerminkan perilaku yang sesuai dengan nilai Ketuhanan yang telah dirumuskan 

berdasarkan hasil mendialogkan nilai Pancasila dengan Kitab Kuning, hingga 

mengembangkan evaluasi pembelajaran yang dapat mengukur ketercapaian implementasi 

nilai Ketuhanan tersebut. 

Sebagaimana Implementasi nilai Ketuhanan dalam Proses Pembelajaran, 

Implementasi pada Pola Pengasuhan, Pola Pembimbingan, Program Pembiasaan, dan 

Program Keteladanan nilai-nilai Ketuhanan yang telah dirumuskan bersama dan 

terdokumentasi dalam Kurikulum dapat direncanakan, dilaksanakan, dan diukur 

ketercapaiannya dengan baik.  
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Sistem Pendidikan Pondok Pesantren yang mendialogkan nilai Religius yang 

bersumber dari Pancasila dan Kitab Kuning dapat digambarkan dalam diagram sebagai 

berikut: 

  
Gambar 2. Sistem Pendidikan Pesantren Pancasila 

Simpulan  

Berdasarkan paparan di atas, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

Pertama, Lahirnya sikap dan perilaku beragama santri yang kurang membangsa lebih 

disebabkan oleh minimnya upaya mendialogkan nilai Ketuhanan yang bersumber dari 

kitab-kitab kuning dengan nilai Ketuhanan yang bersumber dari Pancasila.  

Kedua, Perlunya mendialogkan nilai Ketuhanan yang bersumber dari kitab-kitab kuning 

dengan nilai Ketuhanan yang bersumber dari Pancasila dalam proses pengembangan, 

implementasi, hingga evaluasi kurikulum.  

Ketiga, Rumusan nilai hasil dialog Nilai Ketuhanan Pancasila dan Nilai Ketuhanan 

Kitab Kuning dimasukkan ke dalam Sistem Pendidikan Pondok Pesantren, sehingga dapat 

dihasilkan profile lulusan “Santri Membangsa”. 

Saran 

Upaya melahirkan “Santri Membangsa” agar dilakukan oleh multi-pihak secara 
sinergis: Pertama, Kementerian Agama selain menerjemahkan Undang-Undang Pesantren 
dalam bentuk Peraturan Menteri tentang Pendidikan Pesantren, perlu juga menetapkan: 1) 
standar Kurikulum, standar Lembaga, standar  Pendidik dan Tenaga Kependidikan, dan 
standar Lulusan, 2) Pedoman Pengembangan Kurikulum, 3) Pedoman Pelaksanaan Proses 
Pembelajaran, 4) Pedoman Pola Pengasuhan, 5) Pedoman Pola Pendampingan, 6) 
Pedoman Pola Pembimbingan, 7) Pedoman Pola Pembiasaan, 8) Pedoman Keteladanan, 
berdasarkan usulan Majelis Masyayikh, yang didahului dengan kajian dialogis kitab kuning 
dan Pancasila. 
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Kedua, Dewan Masyayikh di masing-masing Pondok Pesantren merumuskan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi Proses Pendidikan di Pondok Pesantren, dengan 

mengacu pada standard dan pedoman yang ditetapkan oleh Kementerian Agama dengan 

melakukan adaptasi dengan visi dan misi Pondok Pesantren, yang didasarkan pada hasil 

kajian dialogis kitab kuning dan Pancasila. 

Ketiga, Para Pendidik dan Tenaga Kependidikan mengimplementasikan nilai 

Ketuhanan hasil kajian dialogis kitab kuning dan Pancasila dalam pemikiran, sikap, dan 

perilaku sehari-hari. 
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